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ABSTRAK 

 

Andini Eka Malinda, Nirm 01.02.20.138. Minat Petani Dalam Pemanfaatan Limbah 

Padat (Decanter Solid) Pengolahan Pabrik Kelapa Sawit Menjadi Pupuk Organik di 

Kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan. Tujuan dari pengkajian 

ini adalah untuk mengkaji tingkat minat dan faktor-faktor yang memengaruhi minat 

petani dalam pemanfaatan limbah padat (decanter solid) pengolahan pabrik kelapa 

sawit menjadi pupuk organik di Kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Pengkajian ini dilaksanakan di Kecamatan Muara Batang Toru, Kabupaten 

Tapanuli Selatan pada bulan april sampai dengan juni 2024. Metode pengkajian yang 

digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yaitu dengan 

observasi, wawancara, kuesioner yang telah di uji validitas dan reliabilitas dan 

dokumentasi. Selanjutnya teknik analisis data menggunakan skala Likert dan Regresi 

Linear Berganda. Teknik penentuan sampel dalam pengkajian ini yaitu simpel random 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 74 orang. Hasil dalam pengkajian ini 

menunjukan bahwa tingkat minat petani dalam pemanfaatan limbah padat (decanter 

solid) pabrik kelapa sawit dalam kategori sedang yaitu 63,2%. Hasil regresi linear 

berganda diperoleh persamaan sebagai berikut Y= 42.718 + 0.023X1 + 0.087X2 – 

0.211X3 + 0.142X4 – 0.019X5 + 0.060X6 + 0.192X7 + 0.116X8 + e. Selain itu, 

dilakukan uji lanjutan yaitu uji t (parsial) menunjukan bahwa faktor umur, pendidikan, 

pendapatan, peran penyuluh, modan serta lingkungan sosial berpengaruh nyata 

terhadap pengkajian ini. 

 

 

Kata Kunci : Minat petani, decanter solid, pupuk organik, regresi linear berganda.  

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Andini Eka Malinda, Nirm 01.02.20.138. Farmers' Interest in Utilizing Solid Waste 

(Decanter Solid) Processing Palm Oil Factory into Organic Fertilizer in Muara Batang 

Toru District, South Tapanuli Regency. The aim of this study is to examine the level 

of interest and factors that influence farmers' interest in utilizing solid waste (decanter 

solid) from palm oil mill processing into organic fertilizer in Muara Batang Toru 

District, South Tapanuli Regency. This study was carried out in Muara Batang Toru 

District, South Tapanuli Regency from April to June 2024. The study method used was 

descriptive quantitative. Data collection techniques are observation, interviews, 

questionnaires that have been tested for validity and reliability and documentation. 

Next, the data analysis technique uses a Likert scale and Multiple Linear Regression. 

The sampling technique in this study was simple random sampling with a sample size 

of 74 people. The results of this study show that the level of interest of farmers in 

utilizing solid waste (decanter solid) from palm oil mills is in the medium category, 

namely 63.2%. The results of multiple linear regression obtained the following 

equation Y= 42.718 + 0.023X1 + 0.087X2 – 0.211X3 + 0.142X4 – 0.019X5 + 0.060X6 

+ 0.192X7 + 0.116X8 + e. Apart from that, a further test was carried out, namely the t 

test (partial), showing that the factors age, education, income, role of instructor, mode 

and social environment had a significant effect on this study. 

 

 

Keywords: Farmer interest, solid decanter, organic fertilizer, multiple linear 

regression. 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar belakang  

 Dalam beberapa tahun terakhir, minyak sawit telah menjadi komoditas penting 

di Indonesia dan muncul sebagai penyumbang devisa negara yang signifikan. 

Perkebunan menghasilkan berbagai barang, salah satunya adalah pohon kelapa 

sawit, yang berperan penting dalam industri konstruksi. Pertumbuhan kelapa sawit 

memiliki beberapa keuntungan, termasuk menghasilkan pendapatan yang lebih 

besar bagi masyarakat dan petani, menyediakan bahan baku untuk industri 

pengolahan dalam negeri yang memberikan nilai tambah, dan ekspor Crude plam 

oil (CPO), yang menghasilkan pendapatan bagi Indonesia. 

Pada tahun 2023, luas Perkebunanan kelapa sawit Sumatera Utara diperkirakan 

mencapai 16.833.985 hektare. Provinsi Riau, Kalimantan Tengah, Sumatera Utara, 

dan Kalimantan Timur merupakan provinsi dengan luas areal perkebunan kelapa 

sawit terluas. Provinsi Sumatera Utara memiliki luas areal perkebunan kelapa sawit 

terluas perkebunan kelapa sawit mencapai 1.370.407 hektar menempati posisi 

ketiga sebagai penghasil kelapa sawit terbesar. Perkebunan Rakyat (PR) seluas 

490.163 hektar, Perkebunan Besar Nasional (PBN) seluas 302.220 hektar, dan 

Perkebunan Besar Swasta (PBS) seluas 578.024 hektar (Ditjenbun, 2023).  

Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan kabupaten yang terletak di Provinsi 

Sumatera Utara. Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki luas wilayah 4.355,35 

kilometer persegi dan luas areal perkebunan kelapa sawit 10.028,10 hektar. Dengan 

demikian, kabupaten ini menghasilkan produksi kelapa sawit sebesar 164.288,26 

ton per tahun (BPS Kabupaten Tapanuli Selatan, 2023). Kecamatan Muara Batang 

Toru yang terletak di Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki luas wilayah 3.0801 

kilometer persegi. Perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Tapanuli Selatan 

memiliki luas wilayah 4.384,50 hektar dan menghasilkan produksi kelapa sawit 

sebesar 77.565,60 ton per tahun.(BPS Kecamatan Muara Batang Toru, 2023). 

Limbah pengolahan pabrik kelapa sawit dihasilkan sebagai produk sampingan 

dari proses produksi minyak kelapa sawit. Dampak produksi sampah bervariasi 

tergantung pada cara pemanfaatan limbah tersebut. Pabrik kelapa sawit 

menghasilkan padatan dekanter, yang terkadang dikenal sebagai limbah padat, 

sebagai produk sampingan. Padatan yang ditemukan dalam dekanter mengandung 
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sejumlah besar komponen nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), yang 

membuatnya sangat cocok untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik.(Imran, 

2019).  

Perkebunan kelapa sawit tetap menjadi bentuk usaha perkebunan yang paling 

layak. Kelapa sawit merupakan pilihan ideal untuk mengubah perusahaan keluarga 

karena pesatnya perluasan perkebunan kelapa sawit. Kabupaten Muara Batang Toru 

memiliki kapasitas tertinggi untuk membudidayakan tanaman kelapa sawit. Namun 

demikian, banyaknya permasalahan yang terkait dengan budidaya kelapa sawit 

tidak dapat disangkal menghambat kapasitas petani untuk membudidayakan dan 

memperluas usaha pertanian mereka. 

Pemupukan merupakan aspek mendasar dari praktik pertanian. Pemupukan 

adalah proses pengisian kembali nutrisi dalam tanah, baik melalui cara kimia 

maupun organik, untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman dan mengkompensasi 

setiap kehilangan nutrisi yang terjadi selama penanaman. Pupuk merupakan sumber 

nutrisi penting yang memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan dan produksi 

tanaman. Sebaliknya, ketersediaan pupuk yang terbatas menjadi tantangan dalam 

masyarakat kontemporer. Pemberian subsidi pupuk yang digunakan dalam 

produksi komoditas kelapa sawit dihentikan atau dihapuskan, sesuai dengan 

pedoman yang tercantum dalam Permentan No. 10 Tahun 2022 tentang Tata Cara 

Penetapan Pendistribusian dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Nonstandar 

di Bidang Pertanian..  

Petani tetap khawatir tentang ketersediaan pupuk yang tidak diketahui dan 

sulit, karena skenario terburuk dari kelangkaan ini adalah gagal panen, yang dapat 

menyebabkan runtuhnya ekonomi di sekitarnya. Pupuk memainkan peran penting 

dalam memungkinkan petani mempertahankan kondisi pertanian yang optimal. 

Jadi, untuk memberikan bantuan kepada petani dan menjamin kesesuaian tanaman 

mereka untuk dibudidayakan, sangat penting untuk menjaga pasokan pupuk yang 

konsisten dan konstan untuk mencapai hasil produksi yang optimal. (Tompunu, 

2021).  

Petani berjuang menghadapi masalah pupuk, menurut temuan proses 

identifikasi potensi daerah. Petani tidak memupuk lahannya dengan benar sebagai 

akibat dari kebijakan terbaru pencabutan subsidi pupuk. Pusat Pengembangan dan 
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Penyuluhan Sumber Daya Manusia Pertanian, Nursyamsi (2022) mengatakan 

bahwa Dalam menghadapi kekurangan subsidi pupuk, program Genta Organik 

Kementerian Pertanian mendorong petani untuk memproduksi pupuk organik 

dengan menggunakan pupuk hayati, pupuk organik, atau rehabilitasi lahan sebagai 

alternatif. Petugas penyuluh berupaya untuk memberikan pencerahan kepada petani 

melalui kegiatan pendidikan lapangan atau penyuluhan tentang pemanfaatan 

limbah dari pengolahan kelapa sawit menjadi pupuk organik dengan bekerja sama 

dengan perkebunan swasta di sekitar. 

Namun, dalam praktiknya, kurang dari 40% dari minat petani dalam 

pemanfaatan limbah padat solid kelapa sawit menjadi limbah organik menurut data 

yang ditemukan dalam program BPP Muara Batang Toru. Agar petani dapat secara 

konsisten menjalankan kegiatan budidayanya dengan sukses, pemerintah setempat 

harus selalu memperhatikan untuk memastikan bahwa petani diberikan pilihan lain. 

Oleh karena itu, berdasarkan permasalah diatas dapat hal ini yang mendasari 

pengkaji untuk mengkaji lebih dalam mengenai “ Minat Petani Pemanfaatan 

Limbah Padat (Decanter Solid)  Pabrik Kelapa Sawit Menjadi Pupuk Organik 

Di Kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka mucul beberapa permasalahan 

yang akan diangkat dalam pengkajian ini, antara lain : 

1. Bagaimana tingkat minat petani pemanfaatan limbah padat (Decanter Solid)  

pabrik kelapa sawit menjadi pupuk organik di Kecamatan Muara Batang Toru 

Kabupaten Tapanuli Selatan ? 

2. Bagaimana faktor-faktor yang memengaruhi minat petani dalam pemanfaatan 

limbah padat (Decanter Solid) pabrik kelapa sawit menjadi pupuk organik di 

Kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan? 
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1.3 Tujuan  

Adapun tujuan pelaksanaan pengkajian ini antara lain :  

1. Mengkaji tingkat minat petani pemanfaatan limbah padat (Decanter Solid) 

pabrik kelapa sawit menjadi pupuk organik di Kecamatan Muara batang Toru 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat petani pemanfaatan 

limbah padat (Decanter Solid) pabrik kelapa sawit menjadi pupuk organik di 

Kecamatan Muara batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan. 

1.4 Manfaat  

Adapun manfaat dari pengkajian ini antara lain :  

1. Bagi penulis , Pengkajian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Terapan Pertanian di Politeknik Pembangunan Pertanian 

Medan. 

2. Bagi petani, Sebagai masukan berupa ajakan dan saran dalam pemanfaatan 

limbah padat (Decanter Solid) menjadi pupuk organik. 

3. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai informasi serta referensi dalam 

penyusunan pengkajian selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


